BAB IV
KESIMPULAN

Kesenian tradisional Reog Ponorogo merupakan ase-
nian khas daerah Ponorogo. Kesenian tradisional ini masih
hidup dan telah mendarah daging dalam hati nasyarakat..
Tokoh~-tokoh pendukung tari terdiri dari Barongan atau Dha-
dhak mergk, Bujangganong, Jathilan. dan Kelana Serandans
(tidak mutlak harus ada). Gerak-gerak tarinya tidak ber-
dasarkan pada patokan-patokan tertentu, levih bersifat
improvisasi dan sebagian hanyaldh/bersifat akrobatix.

Kesenian tradisional\ Reog Ponorogo adalah pening-
galan nenek moyang yang Rerupgkan perwdjudall dari suatu
ide luhur, mencita-citakan persatuan dab kesatuan serts
Pembentukan watak dan.tingXah \lakv yangferpuji.

Kesenian tradisional Reog Pone®oglt lahir di Kabupa-
ten Ponorogo jaua sebelum Ponerugé sendiri _ghir. Letak
daerahnya dikelilingi oleh gunung-gunung can autan bel zn-
tara yang sulit dilalui, yang menyebabkan caerah ini nen-
jadi terisolir. Oleh karena itu kesenian tracisional Reog
'Ponuroga Yang lahir pada saat itu benar-benar memililk:
kekhasan, yaitu khas Ponorogo. Kedudukan kesenian tradi-
sional Reog Ponorogo sangat berpengaruh dan mempunyai arti
tersendiri bagi mas:,rallrakat Ponorogo. Selain mampu menzgsng-
kat nama kota Ponorogo yang berkaitan erat dengan pen.r.g-
katan taraf kehidupan masyarakat Ponorogo, iesenian traci-

sional ini juga mampu menumbuhkan rasa persatuan Yang
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penuh :iamal Hal ini akan hir..il.lp terus seperti mskna yang
terkandung dan tersembunyi dalam kesenian tradisional Peog
Ponorogo serta akan menjadi acuan bagi masyarskat dalam
menjal ankan atau mengarungi kehidupan, bermasyarakat dan
merupakan satu-satunya yang menjadi kebanggaan bagi masya-
rakat di Ponorogo. Hal ini tidak mengherankan benar P~
bila diingat bahwa kesenian ini Sanggup memukau setiap
orang yang menyaksikannya. Selain itu, perkembanzan dan
pengembangan kesenian tradisional, Reog Ponorozo tidak ke-
¢il artinya bagi.usaha meningatkan Pembangunan bangsa
dan negara. ‘ L\

Secara lahiriah kesenfan/tratisional. Reog Ponorego
sudah banyak diketahul dan dikenal olehmzsiarakat sebagai
kesenian rakyat yang dapat dilpergunakan dalar /berbaga’ ke-
sempatan dan berbagai situasi| serta kondisiy baik dalar
upacara adat maupun dalam upacara hibupranes Tesenian tre-
disional Reog Ponorogo mudah sektali dipergunsian untui
mengumpulixan massa dan mengundang penonton dari segzla la-
pPisan masyarakat baik tua maupun muda.

Sejarah kesenian tradisional Reog Ponorogo sangzt
erat hubungannya dengan keadaan alam dan lingitungan saat
itu yang ikut mempengaruhi. Perjalanan kehidupan dan per-
kembangan kesenian tradisional Reog Pornorogo sejalan de-
ngan perjalanan dan perkembangan certa keadaan masyarakat
Yang disertai dengan pengaruh-pengarun dari luar. Pada
kenyataannya, perjalanan dan perkembangan kesenian tradi-

sional. Reog Ponorogo tidak berjalan dengan baik dan lancar.
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Banyak hambatan-hambatan Yang harus dihadapi dan disinz-
kirkan. Dalam kezdaan demikian, kcsenian tradisiona: Rzog
Ponorogo tetap mampu menun jukkan seleguhanrya, sehingga
semua hambatan dan rintangan dapat disingkirkan., Hal jiai
terjadi karena kesenian tradisional Reog Ponorogo sudan
benar-benar melekat dalam hati masyaratat Ponorogo. Mere-
ka tidak rela apabila kesenian tradisionsl Reog Ponorozo
Yang menjadi milik masyarakat Ponorogo ini terhempas be-
gitu saja. Hingga saat ini perkembangan kesenian tradisi-
onal Reog Ponorogo dapat dikatakan Baik. bahkan terkenal
sampal ke manca negara.Cara penyaapdian kesenian tradizi-
onal Reog Ponorogo dari generasi ke \géenerasi disapmpaikan
Secara tradisi oral atau dari mulut ke gdlut.

Iringan yang dipergunakan"dalan kesenian tradisio-
nal Reog: Ponorogo adalah ansambel instrumen yang sederaa-
Da dan terbatas jumlahnya; nam;n mampu lmbéna-:itkan dan
membakar semangat bagi siapa saja _yahg mencengarkannya.
Instrumen-instrumen tersebut terdiri dari kendang, keti-
pung, ketuk, kenong, kempul, angklung dan selomopret. Ma-
sing-masing instrumen memiliki fungsi sendiri-sendiri,
Kendang berfungsi sebagai penentu irama, pengatur tempo,
dan pemberi tekanan pada gerak tari. Selompret mengisi
: melodi, sedangkan instrumen Yang lainnya berfungsi men-
perzuat tempo dengan pukulan ritmisnya. Perpadean suara
instrumen yang terdengar menggambarian suasana riang gan=-
bira dan lincah serta penuh semangat, karena dilatarbela-

kangi oleh suatu cerita legenda Yang mengganbarkan suasana
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iring-iringan rombongan Kelana Sewandana yang akan meni-
nang putri Kediri yang bernama Dewli Sanggalangit. Keunik-
an dari iringan kesenian tradisionsl Reog Ponorogo ini
terletak pada perpaduan dua laras yang dimainitan secara
bersama-sama, yaitu ketuk, kenong, kerdsul sebagai pengisi
ritme dalam laras slendro dan selompret sebagal pengist
melodi dimainkan dalam laras pelog yang dibuat agak miring
atau sumbang nadanya. Hal inilah yang menjadikan salah
satu ciri khas dari kesenian tradisional Reog Ponorogd.
Iringan kesenian tradiesionai Reoz Ponorogo, terisi-
kan lagu-lagu yang digolongkan menjadi dues jenis, yaitu
Jenis klasik dan jenis popes ' Dalam lagu jenis klasik melo-
di diisi oleh instrumen selomprel; secarigiazg, dalam lagu
Jenis pop ada suara Wkal yangdkut mengisi. Pada saat
vokal mulai menyanyikan subuahb lagu, selompret tidak di-
bunyikan. Lagu-lagu yang digolongtan jenis zlasik miszlnya
gending "Kebo Giro", "Ponoragan", MPotrojayan" dan lain
sebagainya. Sedangkan lagu jenis pop misalnya lagu "Pono-
rogo", "Intan Gandhini", "Selompret" dan lzin sebagainya.
Syair-syair lagu yang dipergunskan sifatnya santai,
cenderung untuk bergurau. Bentuk syair lagunya mengacu pa-
da bentuk sekar aglit, yaitu lagu dolaran untuk orang de-
wasa. Dalam perkembangan zkhir-akhir ini menunjukkan ban-
wa lagu-lagu Perjuangan Nasional juga sering dimasukkan
dalam lagu iringan kesenian tradisional Recg Poncrogo, se-
perti misalnya lagu "Dari Sabang Sampai Merauke" yang na-

da-nadanya disesuaikan dengan nada-nada pada instrumen
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selompret,

Dari beberapa hal di atas, dapat dilibhat dengun je-
las bahwa iringan kesenian :tradisional Reog Ponorogo da-
pat dikategorikan sebagal musik etnis, sebsb:

l. Dengan kesederhansannya memiliki kekuatan tersen-

diri.

2. Memiliki daya pikat tertentu.

3. Memiliki ciri khas .tersendiri, yang tidsk dimi-

liki oleh musik tradisiongl lain, terutama pada

instrumen selopmret.
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